
 

 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING 

DALAM MATA PELAJARAN TEMATIK KELAS 6 

DI SD NEGERI 1 DAWUHAN KECAMATAN PADAMARA 

KABUPATEN PURBALINGGA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  

 

 

Oleh 

GITA AMALIA 

NIM. 1817405017 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI 

PURWOKERTO 

2022



 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Dengan ini saya :  

Nama : Gita Amalia 

NIM  : 1817405017 

Jenjang : S-1  

Jurusan : Pendidikan Madrasah 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Menyatakan bahwa naskah skripsi yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Blended Learning Dalam Mata Pelajaran Tematik Kelas 6 di SD 

Negeri 1 Dawuhan Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga” ini secara 

keseluruhan adalah hasil penelitian/karya sendiri, bukan dibuatkan orang lain, 

bukan saudara, juga bukan terjemah. Hal-hal yang bukan karya saya yang dikutip 

dalam skripsi ini, diberi tanda dan daftar pustaka. 

Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar akademik 

yang telah saya peroleh. 

 

 

 

Purwokerto, 25 April 2022 

Penulis, 

 

 

 

Gita Amalia 

1817405017 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

SURAT PERNYATAAN LOLOS CEK PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 



 

v 

 

 
 
   



 

vi 

 

 

 

 
 
   
 

  



 

vii 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING 
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KABUPATEN PURBALINGGA 
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NIM. 1817405017 

ABSTRAK 

Kondisi pandemi saat ini mewajibkan kita untuk melakukan kegiatan di 

rumah saja, termasuk kegiatan belajar siswa di sekolah dasar. Seiring berjalannya 

waktu, pandemi covid-19 ini mulai surut sehingga siswa diperbolehkan untuk 

melakukan pembelajaran secara tatap muka menggunakan protokol kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran model 

blended learning dalam mata pelajaran tematik kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan. 

Penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian di analisis dengan mereduksi data, penyajian data, dan membuat 

kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pembelajaran yang diterapkan guru 

kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan menggunakan model blended learning, dimana 

dalam pelaksanaannya menggunakan pembelajaran daring dan pembelajaran tatap 

muka. Pembelajaran ini dilakukan dengan menyusun perencanaan berupa silabus, 

RPP, dan media pembelajaran. Sedangkan pelaksanaannya pada pembelajaran 

daring menggunakan group whatsapp, google meet, youtube, google form sebagai 

media pembelajaran dan beberapa alat peraga sebagai media pembelajaran tatap 

muka. Pelaksanaan pembelajaran baik daring maupun tatap muka meliputi kegiatan 

awal, inti, dan penutup. Evaluasi yang dilakukan guru berupa penilaian tertulis atau 

penilaian praktik. 

Keberhasilan blended learning didukung oleh beberapa faktor yaitu berasal 

dari pemerintah, guru, dan orang tua. Meskipun terdapat hambatan dalam 

pembelajaran blended learning berupa susahnya koneksi atau jaringan, perangkat 

HP tidak memadai, kurangnya motivasi belajar siswa, susahnya mengadakan 

komunikasi dengan orang tua, dan kurangnya pelatihan dan pembekalan guru dan 

siswa namun dapat diatasi dengan adanya pemasangan wifi sekolah, penggunaan 

HP secara bersamaan dengan teman, kerjasama guru dengan orang tua, pemberian 

reward kepada siswa, dan pelatihan kegiatan pembelajaran blended learning secara 

mandiri. 

Kata Kunci: Blended Learning, Penerapan, Tematik 
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APPLICATION OF THE BLENDED LEARNING MODEL 

IN CLASS 6 THEMATIC COURSES 

AT STATE 1 SD DAWUHAN PADAMARA DISTRICT 

PURBALINGGA REGENCY 

 

Gita Amalia 

NIM. 1817405017 

 

ABSTRACT 

The current pandemic condition requires us to only carry out activities at 

home, including student learning activities in elementary schools. Over time, the 

covid-19 pandemic began to recede so that students were allowed to do face-to-face 

learning using health protocols. This study aims to describe the application of 

blended learning models in 6th grade thematic subjects at SD Negeri 1 Dawuhan. 

The research used is a qualitative approach. Data collection was obtained from 

observations, interviews, and documentation. Then analyzed by reducing data, 

presenting data, and making conclusions. 

The research results obtained are the learning applied by the 6th grade teacher 

at SD Negeri 1 Dawuhan using a blended learning model, which in its 

implementation uses online learning and face-to-face learning. This learning is done 

by preparing a plan in the form of a syllabus, lesson plans, and learning media. 

While the implementation in online learning uses whatsapp groups, google meet, 

youtube, google form as learning media and some teaching aids as face-to-face 

learning media. The implementation of learning both online and face-to-face 

includes initial, core, and closing activities. The evaluation carried out by the 

teacher is in the form of a written assessment or a practical assessment. 

The success of blended learning is supported by several factors, namely from 

the government, teachers, and parents. Although there are obstacles in blended 

learning in the form of difficult connections or networks, inadequate cellphone 

devices, and lack of student learning motivation, difficulty communicating with 

parents, and lack of training and debriefing for teacher and students, they can be 

overcome by installing school wifi, using cellphones simultaneously with friends, 

collaboration between teachers and parents, giving rewards to students, and training 

on independent blended learning activities. 

Keywords: Application, Blended Learning, Thematic 
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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.”1 

(HR. Ath-Thabrani)  

                                                 
1 HR. Ath Thabrani, Al-Mu’jam Al-Awsath No. 5787. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan di dunia teknologiginformasi begitu sangat cepat dan 

menjalar kedalam berbagai macam bidang kehidupan manusia. Teknologi dan 

informasi ini mempunyai dampak yang cukup besar di berbagai bidang 

kehidupan diantaranya, bidanghpemerintahan, bidangeekonomi, bidang sosial, 

bidang pendidikan,h dan lain-lain. Sebagai contoh bidang pemerintahan, saat 

ini sudah mulai dikenal dengan yang namanyahe-government, dalam bidang 

perekonomian tidak asing lagi dengan sebutan online shop. Demikian  untuk 

bidanghpendidikan saat ini mulai banyak sekali pendidik yang memanfaatkan 

berbagai teknologi dan informasi yang bertujuan menyampaikan sebuah 

bentuk pembelajaran yang kemudian dikenal dengan suatu istilah pembelajaran 

daring atau online, serta dikarenakan adanya pandemihCovid-19 ini yang mau 

tidak mau untuk melakukan Social Distancing, sehingga mengakibatkan 

semakin dibutuhkannya pembelajaran jarak jauh atau online. Pembelajaran 

online merupakan pembelajaran yang saat ini banyak diterapkan oleh sekolah. 

Pembelajaran online atau online learning adalah sistem pembelajaran yang 

dapat memberikan fasilitas terhadap siswa agar dapat belajar dengan 

bervariasi. Melalui fasilitas ini, siswa dapat memperoleh pembelajaran dalam 

waktu dan tempat yang tidak terbatas. Materi pembelajaran juga dapat 

dipelajari dengan lebih bervariasi serta tidak dalam bentukhverbal saja, 

misalnya dengan menggunakan gerak, audio, ataupun visual.2 

Lembaga pendidikan ataupun sekolah saat ini banyak yang menerapkan 

pembelajaran jarak jauh atau online. Hal ini merupakan anjuran dari 

pemerintah agar Covid-19 tidak menyebar secara luas. Pihak pemerintah telah 

menyiapkan  kurikulum  yang bersifat  darurat  khususnya  untuk sekolah yang 

                                                 
2
 Cepi Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2019), hlm. 1.14. 
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menerapkan aktivitas pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh. 

Kondisi seperti saat ini tentu mengakibatkan dampak langsung dalamhdunia 

pendidikan, aktivitas pembelajarahyang awal mulanya dilakukan dengan 

menggunakan tatap muka sekarang berganti pembelajaran daring (online). 

Dengan adanya demikian menyebabkan hambatan atau kendala baru bagi 

pendidik maupun siswa, mengingat perubahan tersebut terjadi secara 

mendadak dan tanpa persiapan.3  

Peralihan metode pendidikan ini pasti saja memaksakan bermacam pihak 

buat menjajaki alur yang sekiranya dapat ditempuh biar pendidikan bisa 

berlangsung serta seluruh modul tersampaikan dalam jangka waktu yang 

pendek. Ketidaksiapan dari pihak sekolah ataupun madrasah melangsungkan 

pembelajaran daring menjadi sebab utama kehebohan yang sepanjang ini 

dialami pendidik ataupun peserta didik. Tidak seluruh pendidik serta peserta 

didik memahami pemakaian teknologi yang digunakan setiap hari. 

Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi hambatan untuk melakukan 

proses pembelajaran. Dengan adanya alasan tersebut tentunya pihak sekolah 

harus mempunyai cara atau strategi untuk tetap melakukan pembelajaran 

secara efektif. 

Guna mengakomodasikan pertumbuhan teknologi tanpa harus kita 

meninggalkan aktivitas pembelajaran dengan tatap muka maka haruslah 

terdapat teknik atau strategi dalam sebuah pengajaran, penyampaian cara 

mengajar, serta mutu pengajaran yang pas yakni model blended learning.4 

Model ini merupakan model pendidikan yang mengombinasikan keunggulan 

belajar dengan cara tatap muka dengan model pendidikan daring atau dalam 

jaringan. Model blended learning merupakan perpaduan model pendidikan 

berbasis daring serta luring, yang mana dalam pendidikan berbasis blended 

learning guru tidak mempunyai tuntutan dalam mengantarkan materi yang ada. 

Guru hanya diminta untuk menuntaskan seluruh tema yang terdapat di buku 

                                                 
3 Henry Aditia Regianti, “Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar di Kabupaten 

Banjarnegara” dalam Jurnal Elementary School 7, Vol. 7 No. 2 Juli 2020, hlm. 297 
4 Deklara Nanindya Wardani, dkk, “Daya Tarik Pembelajaran di Era 21 dengan Blended 

Learning” , dalam Jurnal Kajian Tekhnologi Pendidikan 1 (1), 13- 18.  2018 
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tanpa adanya tuntutan yang ada di kurikulum. Guru diharapkan mampu 

mengajarkan materi yang ada di dalam tema dalam waktu yang sangat singkat. 

Aktivitas pembelajaran menggunakan model blended learning diartikan 

sebagai perpaduan suatu pola pendidikan dengan pola pendidikan yang lain. 

Maksudnya pendidikan diterapkan oleh pendidik di dalam kelas ialah 

mencampurkan pembelajaran secara online atau daring serta pembelajaran  

tatap muka. Penerapan pendidikan semacam ini bisa menjadikan bermacam 

pihak untuk memakai sumber pembelajaran berbasis online yang paling utama 

bersumber pada website, tetapi tidak meninggalkan pembelajaran secara tatap 

muka. 

Permasalahan mengenai peralihan proses belajar mengajar sebenarnya 

sudah terjadi pada semua lembaga pendidikan, termasuk di SD Negeri 1 Dawuhan. 

Seperti yang disampaikan melalui wawancara kepada Ibu Wiwit, guru kelas 6 

SD Negeri 1 Dawuhan, pembelajaran online yang dilakukan adalah penugasan, 

menuntut siswa untuk mandiri dalam belajar, akan tetapi siswa dan siswi masih 

banyak yang kurang tanggap dengan pembelajaran online, salah satunya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran dirasa kurang yang akhirnya menjadikan 

pembelajaran online yang diberikan tidak tepat sesuai tujuan dan hasil belajar 

yang di dapatkan siswa kurang maksimal. Hal sama juga disampaikan dalam 

wawancara terhadap guru kelas 6 SD Negeri 1 Dawuhan yang menyatakan 

bahwa anak dalam belajar di rumah pada saat ini seperti acuh tak acuh, orang 

tua harus memerintah dahulu ketika ada tugas-tugas dari guru. Selain 

permasalahan tersebut, kurangnya pemahaman peserta didik terhadap semua 

isi materi yang sudah disampaikan oleh guru juga menjadi alasan sekolah 

dengan tujuan menciptakan proses aktivitas belajar mengajar dengan 

tataphmuka. Meskipun aktivitas belajar mengajar menggunakan tatap muka 

dilaksanakan dalam waktu yang sangat terbatas, namun setidaknya siswa bisa 

memahami materi apa yang disampaikan oleh gurunya secara langsung di 

kelas, khususya dalam pelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik ialah pendidikan dengan sifat terpadu yang 

memakai suatu tema tertentu dengan tujuan mengaitkan beberapa atau sebagian 
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matappelajaran  dan membagikan pengalaman bermakna untuk siswa.5 Jadi 

pelajaran tematik ini memperbolehkan siswa untukhlebihaaktif kembali dalam 

menggalihberbagai informasi, menciptakan konsep dan prinsip-prinsip ilmu 

pengetahuan yanghbermakna. 

Dengan pernyataan di atas, guru memberikan altenatif berupa penerapan 

pembelajaran blended learning, dimana dalam proses belajar mengajarnya 

menggunakan perpaduan antara pembelajaran daring dan luring. Guru 

menerapkan pembelajaran dengan presentase 50% daring dan 50% secara luring 

atau tatap muka.  Pembelajaran daring dilaksanakan melalui group whatsapp 

dengan guru membagikan materi berupa penjelasan tertulis, voicenote, maupun 

vedeo youtube. Sedangkan untuk pembelajaran luring, siswa diminta untuk datang 

ke sekolah sesuai jadwal yang ditentukan. Jumlah siswa dan siswi  kelas 6 SD 

Negeri 1 Dawuhan adalah 28 siswa atau siswi, untuk jadwalnya adalah hari Senin, 

Rabu, dan Jum’at absen genap berangkat untuk pembelajaran tatap muka, 

sedangkan absen ganjil pada hari itu adalah pembelajaran daring. Begitupun absen 

ganjil berangkat untuk pembelajaran tatap muka pada hari Selasa, Kamis, dan 

Sabtu, kemudian absen genap belajar secara daring. Peneliti mempertimbangkan 

pemilihan di kelas 6 dengan alasan bahwa di sekolah tersebut yang menerapkan 

pembelajaran secara blended hanya diberlakukan untuk kelas 6 saja. Sebab kelas 

6 lah yang dapat memenuhi persyaratan melaksanakan pembelajaran tatap muka 

(PTM), salah satu syaratnya adalah dilakukannya vaksinasi covid-19. Sedangkan 

untuk kelas 1 sampai kelas 5 belum melaksanakan PTM, hal ini dikarenakan usia 

mereka belum memenuhi syarat untuk melakukan vaksinasi covid-19. 

Berdasarkan pada latar belakanghyang telah dijelaskan dihatas,hpeneliti 

pun akhirnyahtertarik untuk melakukan sebuah penelitian lebih dalam 

mengenai “Penerapan Model Pembelajaran BlendedhLearning DalamhMata 

Pelajaran Tematik Kelas 6 di SD Negerih1 Dawuhan Kecamatan Padamara 

Kabupaten Purbalingga.”. 

 

                                                 
5 Vina Iasya, Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan 

Pendekatan Scientific di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 2, Juni 2018, hlm. 
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B. Definisi Konseptual 

Berdasarkan permasalahan tersebut di dalamhpenelitian ini,hmaka 

diperlukannya sebuah penjelasan yang sesuai dengan teori-teori yang relevan 

dengan penelitian ini, hal tersebut tentu akan dibahas pada definisi konseptual. 

Adapun definisi-definisi istilah yang ditegaskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Blended Learning 

Blended learning merupakan campuran ataupun penggabungan dari 

bermacam aspek semacam pendidikan berbasis website, video streaming, 

berbgai macam audio, serta komunikasi menggunakan sistem pendidikan 

yang tradisional. Jadi, pembelajaran model blended learning ini ialah 

pembelajaran dengan perpaduan antara belajar daring dan juga luring.6 

Blended learning diartikan sebagai proses belajar mengajar yang 

menggabungkan pembelajaran secara tatap muka dan juga pembelajaran 

online atau daring. Dalam pembelajaran blended learning ini siswa tidak 

hanya mendapatkan ilmu atau pengalaman belajar saat di kelas saja, 

melainkan siswa juga mempunyai pengalaman belajar yang lebih luas.7 Jadi 

dengan adanya blended learning kita dapat melakukan pembelajaran 

dimana saja dan kapan saja dengan mengatur jadwal sesuai yang diinginkan. 

Pembelajaran blended learning dapat dikatakan sebagai 

pembelajaran yang fleksibel, selain fleksibel pembelajaran blended learning 

juga memiliki beberapa manfaat. Pembelajaran blended learning memiliki 

kelebihan menurut Husamah, 1) Pembelajaran terjadi secara mandiri dan 

konvensional; 2) Pembelajaran lebih efektif; 3) Peserta didik leluasa untuk 

mempelajari materi pelajaran secara mandiri; 4) Peserta didik dapat 

melakukan diskusi dengan pengajar atau peserta didik lain di luar jam tatap 

muka.8 Dari pernyataan tersebut pembelajaran blended learning memiliki 

                                                 
6 Nurliana Nasution, dkk, Buku Model Blended Learning, (Pekanbaru: Unilak Press, 2019), 

hlm. 31 
7 Jero Budi Darmayasa dan Irianto Aras, Panduan Bel (Borneo E-Learning), (Pusat 

Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan 

Mutu: Universitas Borneo Tarakan, 2019), hlm. 2. 
8 Vicky Dwi Wicaksono dan Putri Rachmadyanti, Pembelajaran Blended Learning Melalui 

Google Classroom di SD, Seminar Nasional PGSD UMS & HDPGSDI, 978-602-70471-2-9, 2017. 
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banyak kelebihan apabila digunakan dengan tepat. Guru memiliki banyak 

inovasi-inovasi di dalam pembelajarannya dan siswa pun tidak merasa jenuh 

dengan pembelajaran yang diajarkan oleh gurunya. 

2. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan kegiatan pembelajaran yang 

diterapkan untuk peserta didik pada tingkat sekolah dasar. Pembelajaran 

tematik juga dapat diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu dimana dalam pembahasannya ditinjau dari 

berbagai mata pelajaran.9 

Pembelajaran tematik termasuk salah satu tipe atau jenis dari model 

pembelajaran terpadu dengan mengelola pembelajaran yang 

mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu tema dan 

menuntut peserta didik agar lebih aktif.10 Jadi disini sangat dibutuhkan 

pemahaman guru tentang isi pelajaran yang akan diajarkan dan alat apa saja 

yang dibutuhkan selama pembelajaran tematik berlangsung. 

3. SD Negeri 1 Dawuhan 

SD Negeri 1 Dawuhan merupakan salah satu satuan pendidikan 

dengan jenjang SD di desa Dawuhan kecamatan Padamara dengan 

akreditasi B (baik). Sekolah Dasar  ini berada di bawah naungan Kementrian 

Pendidikan Kebudayaan. SD Negeri 1 Dawuhan beralamat di Jl. Raya 

Dawuhan, Desa Dawuhan, Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga, 

Jawa Tengah dengan kode pos 53372.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan 

Model Pembelajaran Blended Learning Dalam Mata Pelajaran Tematik 

Kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan Kecamatan Padamara Kabupaten 

Purbalingga?” 

                                                 
9 Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar” dalam Jurnal 

Terampil Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2 No. 1, Juni 2015 , hlm. 3 
10 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 

hlm. 3 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan Penerapan 

Model Pembelajaran Blended Learning Dalam Mata Pelajaran Tematik 

Kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan Kecamatan Padamara Kabupaten 

Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut, maka penelitian ini 

diharapkan nantinya akan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan sebuah wacana dan untuk menambahhkhasanah 

keilmuan tentang Penerapan Model Pembelajaran BlendedhLearning 

Dalam MatahPelajaranhTematik Kelas 6 SD Negeri 1 Dawuhan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Melalui penelitianiiini diharapkan mampu memberikan 

sebuah gambaran dan masukan kepada guru tentang Penerapan 

ModelhPembelajaran BlendedhLearning Dalam Mata Pelajaran 

Tematik Kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan yang baik dan efektif, 

sehingga bisa tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

2) Bagi Orang Tua 

Memberikan sebuah pemahaman terhadap orang tua tentang 

berbagai hal yang dapat orang tuaiilakukan guna mendukung 

anaknya supaya bisa melakukan pembelajaran dengan baik. 

3) Bagi Peneliti 

Untuk memperoleh gelar sarjana dan memberikan 

pemahaman tentang berbagai hal mengenai Penerapan Model 
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Pembelajaran Blended Learning Dalam Mata Pelajaran Tematik 

Kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan baik dari segi kelebihan maupun 

kekurangan yang harus dievaluasi kembali. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajianhpustaka ialah penjelasan pendek tentanghhasil riset yang sudah 

dicoba lebih dahulu mengenai permasalahan yang sejenis. Berikut sebagian 

sumber riset yang hendak djadikan bahan kajian terhadap teori-teori yang bisa 

menguatkan penelitian yang hendak dikaji, ialah: 

JurnalpPendidikan Edutama Volume 4 No 2 Juli Tahun 2017 yang di 

tulis AhmadhiKholiqulhiAmin dengan judul KajianhiKonseptual Model 

PembelajaranhiBlendedhiLearning BerbasishiWebsite untuk meningkatkan 

HasiliBelajar dan MotivasiiBelajar. Dalam jurnal ini mangulas tentang model 

blendedhilearning dimana dalamhikegiatan pembelajarannyahimenggunakan 

bermacam berbagai pendekatan semacam media serta teknologi. Tidak hanya 

itu, jurnal ini juga berisi macam-macam unsur pendidikan berbasis blended 

seperti, tatap muka, belajar dengan mandiri, aplikasi, berbagai tutorial, 

kerjasama, serta penilaian.11 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penulis 

yaitu sama-sama membahas tentang model pembelajaran blended learning, 

sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak 

pada fokus kajiannya dimana jurnal ini membahas mengenai hasil dan motivasi 

belajar sedangkan penelitian penulis berfokus pada mata pelajaran tematik. 

Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Volume 1 Nomor 

1/JKPTB/15 Tahun 2015 yang ditulis  Apriliya Rizkiyah halaman 40-49 yang 

bertema pelaksanaan blended learning pada tingkatkan hasil belajar peserta 

didik mata pelajaran ilmu bangunan kelas X (sepuluh)  Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) Negeri 7 Surabaya. Tujuan dari riset ini yaitu hasil belajar, 

aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa, serta reaksi siswa dalam 

                                                 
11 Ahmad Kholiqul Amin, “Kajian Konseptual Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Web Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Belajar”, dalam Jurnal Pendidikan 

Edutama, Vol. 4, No 2, Juli 2017, hlm. 51-64. 
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pelaksanaan strategi pendidikan blended learning. Hasil penelitian ini 

merupakan hasil belajar siswa sehabis pelaksanaan blended learning dalam 

menghadapi kenaikan kelas, hasil aktivitas mengajar guru dan siswa dalam 

menghadapi kenaikan kelas, serta hasil reaksi siswa memperoleh hasil yang 

sangat baik.12 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penulis yaitu sama-

sama membahas tentang model pembelajaran blended learning, sementara 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak pada fokus 

kajiannya dimana jurnal ini membahas mengenai hasil dalam mata pelajaran 

ilmu bangunan kelas X sedangkan penelitian penulis berfokus pada mata 

pelajaran tematik kelas 6, selain itu perbedaan juga terletak pada lokasi 

penelitian. 

Jurnal yang berjudul Pembelajaran Tematik Integratif oleh Nurul 

Hidayah, Volume 2 Nomor 1 Tahun 2015. Jurnal ini mangulas tentang 

pendidikan tematik integratif dimana dalam satu tema yang dekat dengan 

keseharian siswa serta dalam kehidupan belajar mengajar setiap hari. Modul 

pendidikan yang bisa di padukan dalam satu tema senantiasa memperhitungkan 

ciri siswa semacam minat, keahlian, kebutuhan, serta pengetahuan. Tujuan 

yang diperoleh dari pendidikan tematik integratif ini merupakan siswa serta 

guru mempunyai interaksi yang pas serta dekat.13 Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran 

tematik, sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

terletak pada variabel bebasnya dimana jurnal ini tidak membahas tentang 

penerapan blended learning nya, sedangkan pada penelitian penulis membahas 

tentang bagaimana penerapan model pembelajaran blended learning. 

Jurnal dengan judul Pembelajaran Tematik yang Ideal di SD/MI oleh Sun 

Haji, Volume III, Nomor 1 Maret 2015. Jurnal ini mangulas tentang pendidikan 

tematik yang telah dirancang bersumber pada tema tertentu ataupun 

pembelajaran terpadu yang memanfaatkan tema untuk mengaitkan sebagian 

                                                 
12 Apriliya Rizkiyah, Penerapan Blended Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Bangunan di Kelas X TGB SMK Negeri 7 Surabaya, dalam Jurnal 

Kajian Pendidikan Teknik Bangunan, Vol 1 Nomor 1/JKPTB/15 (2015) : 40-49 
13 Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif ”,...hlm. 34-49 
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mata pelajaran dengan tujuan bisa membagikan pengalaman yang bermakna 

kepada peserta didik. Tidak hanya itu jurnal ini juga mangulas tentang sebagian 

pendeketan tematik, misalnya pendekatan aktif kreatif efisien serta 

mengasyikkan (PAKEM). Pembelajaran tematik ini membahas bagaimana 

metode merancang pendidikan tematik yang baik, tahapan aktivitas dalam 

pelajaran tematik, serta evaluasi dalam pelajaran tematik.14 Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang 

tematik, sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

terletak pada variabel bebasnya dimana jurnal ini tidak membahas tentang 

model pembelajaran blended learning, penelitian ini juga membahas secara 

umum tentang pembelajaran tematik di SD/MI sedangkan penelitian penulis 

membahas pembelajaran tematik secara khusus pada kelas 6 saja. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan guna membagikan petunjuk tentang 

bermacam-macam pokok dari permasalahan yang hendak dibahas. Dan secara 

garissbesarnya, skripsi ini terdiriidari 3 bagianhpokok, yakni bagianhawal, 

bagian isi, serta bagianhakhir. 

Pada bagian awal meliputi: halaman judul skripsi, halaman pernyataan 

keaslian, pernyataan lolos plagiasi, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, abstrak dan kata kunci, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. Kemudian bagian isi terdiri dari lima bab. 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori yang menjadi pijakan dalam penelitian ini 

yang berisi beberapa pembahasan tentang konsep blended learning dan mata 

pelajaran tematik. 

                                                 
14 Sun Haji, Pembelajaran Tematik yang Ideal di SD/MI, dalam jurnal Program Studi 

PGMI 2, Vol. III, No. 1, Maret 2015, hlm. 56-69. 
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Bab III yaitu metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan uji keabsahan data. 

Bab IV yaitu berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang 

menganalisis dan menggambarkan Penerapan Model Pembelajaran Blended 

learning Dalam Mata Pelajaran Tematik Kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan. 

Bab V adalah penutup yang meliputi simpulan, saran, dan kata penutup. 

Sedangkan bagian akhir yaitu meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan serta pembahasan di atas 

maka diperoleh sebuah kesimpulan mengenai penerapan pembelajaran blended 

learning kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan meliputi kegiatan perencanaan, 

kegiatan pelaksanaan, serta evaluasi atau penilaian. Perencanaan yang 

dilakukan oleh guru telah dilaksanakan dengan baik yaitu dengan 

mempersiapkan semua perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, serta 

media pembelajaran. 

Blended learning dilakukan dengan dua jenis model pembelajaran, yaitu 

pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring menggunakan group whatsapp, google meet, dan youtube 

sebagai media pembelajarannya. Sedangkan untuk pembelajaran tatap muka 

guru dan siswa melakukan pembelajaran secara langsung di kelas dengan 

media pembelajaran menggunakan alat peraga berupa globe dan foto 

bergambar. Kegiatan yang dilakukan guru kelas 6 baik pembelajaran daring 

maupun pembelajaran tatap muka meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

Evaluasi pembelajaran blended learning meliputi penilaian tes tertulis atau 

penilaian praktik. Pada pembelajaran daring maupun luring guru memberikan 

evaluasi dengan memberikan soal pilihan ganda dan soal uraian. Dimana pada 

pembelajaran daring menggunakan google form, sedangkan tatap muka 

menggunakan buku tulis. Pada penilaian praktik untuk pembelajaran daring, 

siswa diminta untuk mengirimkan video praktik berupa menyanyikan lagu 

“Desaku Yang Ku Cinta” dan “Tanah Airku” yang dikirmkan melalui 

whatsapp, sedangkan untuk pembelajaran tatap muka dilaksanakan secara 

langsung di dalam kelas. 
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Keberhasilan pembelajaran blended learning didukung dengan adanya 

beberapa faktor yang mendukung antara lain berasal dari pemerintah, guru, dan 

orang tua. Meskipun terdapat kendala atau hambatan dalam model 

pembelajaran blended learning berupa susahnya koneksi atau jaringan, 

perangkat HP yang tidak memadai, kurangnya motivasi belajar, susahnya 

mengadakan komunikasi dengan orang tua, dan kurangnya pelatihan dan 

pembekalan guru dan siswa, tetapi dapat diatasi dengan pemasangan wifi di 

sekolah, penggunaan HP secara bersamaan dengan teman, kerjasama antara 

guru dengan orang tua, pemberian reward kepada siswa, dan pelatihan kegiatan 

pembelajaran blended learning secara mandiri. 

B. Kritik dan Saran 

Guna meningkatkan mutu atau kualitas proses kegiatan pembelajaran di 

SD Negeri 1 Dawuhan khususnya yang berkaitan pada penerapan dan 

pelaksanaan model pembelajaran blended learning dalam mata pelajaran 

tematik kelas 6 di SD Negeri 1 Dawuhan, perkenankanlah peneliti untuk 

memberikan masukan dan saran- saran: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah di SD Negeri 1 Dawuhan alangkah lebih baiknya 

apabila melakukan evaluasi kepada guru-guru terkait penerapan 

pembelajaran dengan model blended learning ini, yang mana nantinya akan 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dari kegiatan pembelajaran. 

2. Guru Wali Kelas 6 

Bagi wali kelas 6, agar lebih meningkatkan kreativitas terhadap 

pembelajaran daring maupun luring. Hal ini bertujuan agar siswa tidak 

merasa bosan terhadap materi yang diajarkan, selain itu pembelajaran pun 

tidak terlalu monoton. 

3. Peserta Didik Kelas 6 

Bagi peserta didik kelas 6, alangkah baiknya lebih aktif lagi ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran tematik, selain itu siswa juga diharapkan 

untuk lebih disiplin lagi dalam pengumpulan tugas yang diberikan oleh 

guru. 
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4. Peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini bisa diganakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian, dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk 

lebih memperdalam penelitian selanjutnya. 

Peneliti menyadari bahwasanya dalam pembuatan atau penyusunan skripsi 

ini masih banyak kekurangan, serta sangat jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena peneliti disini mengharapkan sebuah kritik yang bersifat membangun 

serta saran dari para pembaca guna perbaikan untuk peneliti ke depannya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamiin puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan kelancaran pada penyusunan skripsi ini. Peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang sudah memberikan 

waktunya untuk ikut serta membantu dalam penyusunan skripsi sehingga 

skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik. Peneliti juga mengucapkan terima 

kasih khususnya kepada Bapak Ahmad Sahnan, S.Ud.,M.Pd.I. yang mana 

sudah meluangkan dan memberikan waktu dengan penuh kesabaran dalam 

membimbing peneliti sehingga skripsi bisa terselesaikan dengan baik. Semoga 

Allah SWT kebaikan bapak dengan balasan yang jauh lebih baik. Peneliti 

meminta maaf sebesar-besarnya atas segala kesalahan dan kekeliruan yang ada. 

Peneliti berharap semoga dengan adanya skripsi ini akan memberikan banyak 

manfaat khususnya untuk pembaca dan peneliti berikutnya. 
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